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Abstract 

The existence of Qris (Quick Respose Indonesia Standard) which is a technological 

development has a positive impact on the people who use it. This innovation makes people in 

the world have new habits in making transactions using Qris which brings changes in people's 

habits on speed, effectiveness and accuracy in transacting using QRIS. This study used 

quantitative methods. By using the SPSS 2023 application in inputting data, the results of this 

study are expected to be input for QRIS users, both business owners and consumers to make 

better use of technology 

Keywords: Speed, Effectiveness, Accuracy, Accounting Information System, Qris  

Abstrak 

Adanya Qris (Quick Respose Indonesia Standard) yang merupakan adanya perkembangan 

teknologi memberikan dampak positif bagi masyarkat yang menggunakannya. Inovasi ini 

membuat Masyarakat di dunia memiliki kebiasan baru dalam melakukan transaksi 

menggunakan Qris yang membawa perubahan kebiasaan Masyarakat atas 

kecepatan,Efektivitas dan akurasi dalam  bertransaksi menggunakan qris tersebut.Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif . dengan menggunakan aplikasi spss 2023 dalam menginput 

data .pada hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pengguna QRIS 

baik pemilik usaha atau konsumen untuk memanfaatkan teknologi secara lebih baik. 

Keywords/kata kunci: Kecepatan,Efektivitas,Akurasi,Sistem Informasi Akuntansi ,Qris  

 

PENDAHULUAN  
Di era transformasi digital yang  perkembangannya sangat maju terutama  teknologi telah 

membawa perubahan besar di berbagai bidang kehidupan, termasuk  dunia bisnis.Salah satu 

inovasi yang semakin mendominasi  sistem pembayaran adanya Pembayaran melalui Barcode 

seperti Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS). QRIS memberikan solusi pembayaran  

efisien dan nyaman yang menggunakan kode QR untuk melakukan transaksi non-

tunai.Kehadiran mereka tidak hanya berdampak pada sektor perbankan, namun juga dapat 

memberikan dampak  signifikan terhadap fungsi bisnis, termasuk  pengelolaan keuangan dan 

pelaporan keuangan. 

Salah satu bentuk perkembangan financial technology yaitu terdapat Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) yang merupakan metode pembayaran berbasis QR Code yang 

dibuat oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). QRIS dapat 
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menyatukan QR code dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP), hal ini dapat 

menjadikan transaksi digital menggunakan QR Code menjadi lebih cepat, aman dan mudah, 

termasuk dengan mempermudah pembayaran semua e-wallet dengan menggunakan QRIS. Pada 

Financial Teknologi Qris ini diciptakan Agar proses Bertransaksi menjadi lebih mudah dan cepat 

serta terjaganya keamanannya. Hal ini juga bermanfaat baik bagi penggunan maupun  penyedia 

layanan QRIS, karena dalam proses transaksinya dapat diawasi oleh satu pintu yaitu Bank 

Indonesia. Bank Indonesia mencatat, jumlah pengguna Quick Response Code Indonesia 

Standard (QRIS) di Indonesia sebanyak 28,75 juta hingga Desember 2022, jumlah tersebut 

sudah bertambah 15,95 juta pengguna dibandingkan pada akhir tahun lalu 2021. Hal ini 

menunjukkan bahwa QRIS diterima dan diminati oleh konsumen sehingga banyak yang 

memutuskan untuk memanfaatkan QRIS. Namun masih juga banyak kalangan masyarakat yang 

belum mengoptimalkan penggunaan layanan QRIS. 

 
KAJIAN LITERATUR 

Teori Acceptance TAM  

TAM menjelaskan bahwa persepsi pengguna  menentukan sikap pengguna dalam 

menggunakan teknologi. TAM mencakup dua faktor utama yang  mempengaruhi sikap dan 

minat dalam penggunaan teknologi (penggunaan sistem aktual): kegunaan yang dirasakan dan 

itulah pengakuannya. Itu adalah kemudahan penggunaan   Seseorang akan lebih cenderung  

menggunakan suatu sistem teknis jika ia yakin bahwa dengan menggunakan sistem  akan 

memberikan manfaat bagi dirinya, begitu pula sebaliknya; penggunaan sistem ini tanpa ada 

manfaatnya akan  bermanfaat baginya. 

Akurasi 

Akurasi adalah prinsip dasar akuntansi, karena memberikan landasan yang kuat untuk 

pengambilan keputusan, analisis keuangan, dan kepatuhan terhadap persyaratan hukum dan 

peraturan.Menurut (Juan selfy ,Tedi 2022) Akurasi adalah sejauh mana konsekuensi dari 

estimasi, perhitungan, atau detail sesuai dengan nilai atau standar yang tepat. Pada akhirnya, 

ketepatan memutuskan seberapa dekat perkiraan dengan nilai yang diakui atau benar. Akurasi 

adalah mendapatkan nilai yang mendekati nilai aslinya.  

QRIS 

QRIS Indonesian (Quick Standart) Response adalah Code sistem pembayaran QR Code 

eksklusif yang ditetapkan serta dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem 

Pembayaran Indonesia (ASPI) untuk sistem pembayaran Indonesia dan diluncurkan serta di 

resmikan pada 17 Agustus 2019. Implementasi Standar Nasional QRIS untuk pembayaran, setiap 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) berbasis QR wajib menggunakan QRIS telah 

diatur dalam Peraturan Anggota Dewan Gubernur (PADG) dalam Bank Indonesia No. 



 43 

21/18/2019 (Bank Indonesia, 2019). Fungsionalitas dari adanya QRIS ini menjadikan semua jenis 

layanan pembayaran (PJSP) yang berbeda dapat ditampung cukup melalui satu QR Code, hal ini 

meningkatkan efisiensi pembayaran non tunai. 

Efektivitas  

Efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat dan mencapainya.Oleh 

karena itu, efektivitas mengacu pada hubungan antara  hasil yang dicapai, hasil yang sebenarnya 

dicapai, atau  tujuan dan hasil yang ditetapkan atau diharapkan dalam rencana.Suatu organisasi 

dikatakan efektif bila hasil yang dihasilkan memenuhi tujuan yang diharapkan. 

Sistem Informasi Akuntansi  

Menurut Mulyadi Sistem Informasi Akuntansi merupakan sebuah kerangka yang melibatkan 

perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, serta orang-orang yang bekerja bersama untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan informasi keuangan dalam 

suatu organisasi. Konsep ini dideskripsikan sebagai sebuah sistem yang menyeluruh untuk 

mengelola data keuangan. 

UKM 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah jenis usaha yang paling banyak jumlahnya di 

Indonesia, tetapi saat ini batasan mengenai kriteria usaha kecil di Indonesia masih beragam. 

Pengertian kecil dalam usaha kecil bersifat relatif, 14 sehingga perlu ada batasan yang dapat 

menimbulkan definisi-definisi usaha kecil dari berbagai segi. 

Usaha Kecil Menengah (UKM) menurut UU No. 20 Tahun 2008 terbagi dalam dua pengertian, 

yaitu: usaha kecil adalah entitas yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, serta memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah). Kemudian usaha menengah adalah entitas usaha yang memiliki 

kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 

serta memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Hipotesis  

H1  : Kecepatan Pelaporan Keuangan Pada Penerapan Qris Dalam Sistem  Informasi Akuntansi 

Pada UKM 

H2  : Efektivitas Pelaporan Keuangan Pada Penerapan Qris Dalam Sistem  Informasi Akuntansi 

Pada UKM  

H3  : Akurasi Pelaporan Keuangan Pada Penerapan Qris Dalam Sistem  Informasi Akuntansi. 

H4  : Kecepatan  dan efektivitas penggunaan QRIS Pada UKM berpengaruh Dalam Akurasi 
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Pelaporan Keuangan Terhadap Sistem Informasi Akuntansi. 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan metode kuantiatif yaitu penelitian yang berlandaskan data 

konkrit dengan data penelitian berupa angka serta diukur menggunakan statistik, hal ini 

berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Dalam mengolah 

dan mengalisis data, penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 2023  for windows. 

Populasi pada peneltian ini adalah pemilik usaha yang menggunakan QRIS sebagai alat transaksi 

Non Tunai. Dalam Penelitian ini menggunakan Uji Validitas ,Uji Reliabilitas ,Uji Normalitas , 

Uji Heteroskedastisitas,Uji Multikolinearitas ,Uji Parsial ,Uji SImultan , Uji Koefisiesn 

Determinasi dan Uji regresi Linear Berganda. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas  

 

 

 

 

 

 

 

Pada data diatas Pada Uji validitas diatas menunjukan N= 38 nilai r tabel 0,320 pada sig,0,05(two 

Tail) Pada Uji diatas Nilai rhitug > rtabel menyatakan bahwa hasil uji validitas dianggap Semua 

variable pada kuisioner dianggap valid 

 Uji Reliabilitas Instrumen. 

 

 

 

 

Uji reliabilitas dapat dilihat dari Cronbach’s koefisien alpha atas dasar pengambilan keputusan 

yaitu jika Cronbach’s alpha > 0,60 maka dapat diterima atau dipercaya, sebaliknya jika 

Cronbach’s alpha < 0,60 maka tidak dapat diterima atau tidak dapat dipercaya.Nilai Cronbach’s 

alpha pada tabel output diatas menunjukkan memiiliki nilai Cronback’s alpha memiliki nilai 

lebih besar dari 0,60 sehingga dapat diartikan bahwa seluruh variabel realibel atau dapat 

dipercaya. 

Uji Normalitas  
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Pada Ouput Diatas dapat diketahui bahwa nilai Signifikasi 2-tailed memiliki nilai 0,06 yang 

berarti nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka data yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki distribusi yang normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Dalam Uji Heteroskedastisitas dari data diatas tersebut dapat dilihat bahawa data 

terbsebutmenghasilkan nilai signifikan yaitu dalam ketiga indikator variable dengan nilai lebih 

besar dari 0,05. dengan data tersebut maka pada uji Heteroskedastisitas dihasilkan bahwa tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas untuk model regresi 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 Pada Uji Multikolinearitas Bahwa Nilai pada tabel tolerance Pada Ke 3 Varian memiliki nilai 

dari 0,10 dan Pada tabel nilai VIF memiliki nilai < 10 dapat dikatakan bahwa data tersebut tidak 

terjadi masalah multikolinearitas.dengan Nilai pada variable X1 pada VIF adalah 5,057 , Pada 

nilai VIF X2 adalah 4,328 dan pada variable X3 memperoleh nilai X3 3,297 yang artinya bahwa 

tidak ada terjadinya masalah antara  variabelnya. 

Uji Regresi Linear Berganda  

 

 

 

 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, hasil penelitian dapat diuraikan bahwa 

nilai konstanta sebesar 14,442  menunjukkan bahwa jika variabel X1 ,X2 ,X3  konstan maka nilai 

penyerapan anggaran sebesar 1,171. Koefisien regresi X1 sebesar 0,370 menunjukkan bahwa 
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terdapat hubungan positif terhadap variable Y ,Koefisien regresi X2 dengan 0,370  menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan Koefisien regresi X3 dengan nilai sebesar 0,091 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dengan variable Y. 

 

Uji Parsial (t) 

 

 

 

 

 

 

Pada Hasil Output diatas  Uji Parsial  Pada Nilai Signifikasi pada Variabel X1 ,X2 dan X3 

memiliki nilai 0,171,0,133,0,670 yang artinya nilai pada signifikasi > 0,05 yang artinya 

Variabel X1 ,X2 ,X3 berpengaruh signifikan terhadap variable Y. 

 

Uji Simultan (f) 

 

 

 

 

Pada Hasil Output diatas Pada Uji Simultan F pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi pada data diatas menunjukkan nilai 0,000 , Bahwa nilai Sig 0,000 < 0,05 yang 

memiliki kesimpulan bahwa variable independent berpengaruh signifikasi secara simultan 

Bersama sama terhadap variable dependen.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

Pada hasil output spss Uji Koefisien Determinasi  ,Pada tabel R memiliki nilai sebesar 0,759 yang 

artinya nilai tersebut menujukkan nilai tersebut mendekati 1 yang artinya maka hubungan yang 

makin kuat dan erat dan dapat dilanjutkan pada uji selanjutya. Pada Tabel RSquare memiliki nilai 

sebesar 0,576 jika dipresentasikan yaitu 57,6%  yaitu berpengaruh terhadap variable X1 X2 X3 

dan sisanya berpengaruh terhadap variable lainnya. 

Pembahasan 

1. Pengaruh  Variabel Kecepatan QRIS (X1) Dalam Pelaporan Keuangan  Penerapan Pada 

Usaha Kecil Menengah Sistem Informasi Akuntansi (Y) ?  

Hubungan Antara variable 1 yaitu Kecepatan Qris dengan Sistem Informasi Akuntansi 
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memperoleh hasil Nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 .Nilai Signifikasi pada uji t 

memiliki nilai 0,171 > 0,05 yang artinya H1 diterima artinya bahwa Kecepatan QRIS 

berpengaruh terhadap Sistem informasi Akuntansi pada usaha kecil menengah dan 

signifikasi terhadap pengembangan Usaha Kecil Menengah. Keunggulan QR code reader 

adalah memudahkan  pelaku Usaha  dalam menjalankan usahanya.Misalnya pembayaran  

QRIS tidak memerlukan pengeluaran uang tunai sehingga pengembalian dana 

membutuhkan waktu lebih lama Berdasarkan penjelasannya, kesederhanaan sistem ini 

mempengaruhi perkembangan Usaha  Hasil tersebut didukung oleh penelitian mengenai 

penggunaan transaksi pembayaran non tunai. Hal ini dilakukan karena adanya kebutuhan 

untuk mengikuti pesatnya perkembangan  teknologi dan informasi. jenis pembayaran non-

tunai yang ditawarkan pedagang di tokonya  berbasis chip dan server dan  konsumen  

sangat setuju dengan penggunaan kode QR  karena responsif. Dengan begitu konsumen 

pembeli mendapatkan kemudahan berbelanja dari Sebuah toko yang berbasis di. 

 

2. Pengaruh Efektivitas QRIS (X2) Dalam Pelaporan Keuangan Pada  Usaha Kecil 

Menengah Sistem Informasi Akuntansi (Y) ? 

Hubungan Antara variable 2 yaitu Efektivitas  Qris dengan Sistem Informasi Akuntansi 

memperoleh hasil Nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 .Nilai Signifikasi pada uji t 

memiliki nilai 0,133 > 0,05 yang artinya H2 diterima artinya bahwa efektivitas QRIS 

berpengaruh terhadap Sistem informasi Akuntansi pada usaha kecil menengah dan 

signifikasi terhadap pengembangan Usaha Kecil Menengah. Efektivitas penggunaan  ini 

adalah manfaat yang diperoleh seseorang dari penggunaan suatu teknologi, dan semakin 

besar keuntungan, manfaat, atau kemudahan yang dicapai , maka semakin tinggi pula 

tingkat tekad orang yang menggunakannya, di Penelitian ini sejalan dengan penelitian  

Bulqis (2021) bahwa efektivitas berdampak positif terhadap penggunaan layanan fintech  

QRIS, dan dalam penelitian ini efektivitas  juga Penggunaan . Dengan manfaat yang lebih 

banyak, efektivitasnya mencapai menyatakan bahwa QRIS dinilai efektif karena proses 

pembayarannya sederhana, cepat, murah, aman dan terpercaya. 

3. Pengaruh Akurasi QRIS (X3) Dalam Pelaporan Keuangan Pada Usaha Kecil Menengah 

Pada Sistem Informasi Akuntansi (Y)? Hubungan Antara variable 2 yaitu Efektivitas  Qris 

dengan Sistem Informasi Akuntansi memperoleh hasil Nilai signifikasi sebesar 0,000 < 

0,05 .Nilai Signifikasi pada uji t memiliki nilai 0,670 > 0,05 yang artinya H3 diterima 

artinya bahwa akurasi  QRIS berpengaruh terhadap Sistem informasi Akuntansi pada 

usaha kecil menengah dan signifikasi terhadap pengembangan Usaha Kecil Menengah. 

Akurasi adalah prinsip dasar akuntansi, karena memberikan landasan yang kuat untuk 

pengambilan keputusan, analisis keuangan, dan kepatuhan terhadap persyaratan hukum 
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dan peraturan yang membantu para usaha dalam mengolah data usahanya dengan mudah 

dan tertata. 

  

4. Kecepatan  dan efektivitas penggunaan QRIS Pada UKM berpengaruh Dalam Akurasi 

Pelaporan Keuangan Terhadap Sistem Informasi Akuntansi. 

Berdasarkan hasil uji statistik F, Kecepatan  dan efektivitas ,akurasi Qris  pelaporan 

keuangan berpengaruh  pada sistem informasi akuntansi, hal ini dapat dibuktikan oleh 

analisis uji F dengan memperoleh nilai signifikansi 0,000 yang artinya lebih kecil dari 

0,05. Sehingga disimpulkan bahwa H4 diterima. Pada gilirannya, juga menarik dan 

meningkatkan penggunaan layanan QRIS sebanyak  orang karena efektivitas ,kecepatan 

dan akurasi  dalam menggunakan , yang diukur dengan persepsi kegunaan ketika 

menggunakan layanan QRIS. Semakin tinggi hasil efisiensi ketersediaan layanan  dan 

pemanfaatan pada penggunaan  QRIS, maka  semakin tinggi pula tingkat dimana 

seseorang akan memilih untuk membeli layanan  QRIS. 

 

SIMPULAN 
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat dalam menjalankan usaha .Hal ini menunjukkan semakin tinggi penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi maka semakin tinggi juga minat calon pengusaha yang sukses kedepannya, 

Jika calon usaha  memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi dengan baik maka calon pengusaha tersebut akan mudah mengimplementasikan 

Sistem Informasi Akuntansi dalam kegiatan bisnisnya.Saran Dengan perkembangan teknologi 

dan informasi yang begitu pesat, QRIS merupakan salah satu alternatif dalam mengikuti 

perkembangan tersebut. Terkhususnya untuk para pelaku Usaha Kota Surabaya  yang belum 

menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran non tunai ditempat usahanya. Disarankan 

bersegera memakai QRIS, karena manfaat yang diberikan dari teknologi ini sangatlah banyak, 

salah satunya pendapatan dapat meningkat disebabkan adanya alternatif pembayaran. Dan 

teruntuk Usaha  yang sudah menyediakan QRIS sebagai sistem pembayaran non tunai, 

diharapkan juga dapat menyarankan kepada customer (pelanggan) untuk menggunakan QRIS 

sebagai transaksi pembayaran, sehingga usaha dapat merasakan secara langsung manfaat yang 

diperoleh dalam menggunakan teknologi tersebut.  
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